





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan 
permasalahan dan fokus penelitian. Metode kualitatif adalah langkah-langkah 
penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa data 
yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka.1 Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan yang 
tidak menggunakan dasar kerja statistik, tetapi berdasarkan bukti-bukti kualitatif. 
Dalam tulisan lain menyatakan pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang 
berdasarkan pada kenyataan lapangan dan apa yang dialami oleh responden 
akhirnya dicarikan rujukan teorinya.2 
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menampilkan prosedur 
penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal ini, peneliti menafsirkan 
dan menjelaskan data-data yang didapat peneliti dari wawancara, observasi, 
dokumentasi, sehingga mendapatkan jawaban permasalahan dengan rinci dan 
jelas.  
Pemilihan pendekatan penelitian kualitatif dilakukan atas dasar spesifikasi 
subjek penelitian dan untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan 
                                                             
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 11 
2Sujdarwo, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2011), h.25 
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mencakup realitas sosial. Menurut Nasution, penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, 
dari orang-orang dan prilaku yang diamati. Dalam penelitian ini diusahakan 
mengumpulkan data deskriptif sebanyak mungkin yang akan dituangkan dalam 
bentuk laporan dan uraian.3 Suharsimi Arikunto juga menjelaskan bahwa jenis 
penelitian deskriptif yaitui jika peneliti ingin mengetahui status sesuatu dan 
sebagainya, maka penelitiannya bersifat deskriptif yaitu menjelaskan peristiwa 
dan sesuatu.4 
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh 
(berupa kata-kata, gambar atau perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk 
bilangan atau angka statistik, melainkan dengan memberikan paparan atau 
penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian 
naratif. 5Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar subjektivitas peneliti 
dalam membuat interpretasi dapat dihindarkan 
Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah metode deskriptif 
analitik yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang Implementasi 
Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar di SD IT Baitul 
Jannah Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian deskriptif analitik ini adalah 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
                                                             
3Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), h. 9 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina 
Aksara, 1992), h. 25 




akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki.6  
Metode penelitian deskriptif-kualitatif difokuskan pada permasalahan atas 
dasar fakta yang dilakukan dengan cara pengamatan/observasi, wawancara, dan 
mepelajari dokumen-dokumen. Dipilihnya metode ini sebagai salah satu metode 
penulisan guna memperoleh gambaran di lapangan dan Implementasi Manajemen 
Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar di SD IT Baitul Jannah 
Bandar Lampung.  
Dalam penelitian deskriptif, peneliti akan mencoba untuk melihat kejadian 
yang menjadi pusat perhatiannya, dan kemudian diilustrasikan sebagaimana apa 
adanya. Kaitannya dengan hal tersebut Nana Sudjana dan Ibrahim 
mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan sesuatu, peristiwa, kejadianyang terjadi pada saat sekarang. 
Dengan kata lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan 
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 
penelitian dilaksanakan. Mengingat sifatnya yang demikian, maka penelitian 
deskriptif dalam pendidikan lebih berfungsi untuk memecahkan masalah praktis 
pendidikan.7 
B. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Menurut Sugiyono, bila dilihat dari sumber datanya, maka 
                                                             
6Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003). Cet.Ke-3, h.54 
7Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2009), h. 64 
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pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, dan sumber sekunder merupakan sumber tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.8  
Teknik pengambilan sumber data yang digunakan adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
berdasarkan pertimbangan tertentu.9 Pertimbangan tertentu yang dimaksud adalah 
bahwa orang yang kita pilih sebagai nara sumber atau informan dianggap yang 
paling tahu atau lebih kompeten tentang Implementasi Manajemen Pembelajaran 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung. 
Sumber data adalah subyek dari data itu diperoleh. Sumber data dalam 
penelitian ini terdiri dari: Sumber Data Primer atau sumber data utama, yaitu 
informasi yang berbentuk lisan yang diperoleh dari informan (manusia), dalam hal 
ini adalah para guru dan siswa/ alumi SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung.  
Adapun Sumber Data sekunder atau sumber data penunjang di antaranya: 
kepala sekolah, wakil bidang kurikulum, kesiswaan dan dokumen resmi berupa 
(brosur, daftar hadir, arsip, serta buku-buku yang relevan). Dari sumber-sumber 
ini diperoleh data yang berkaitan dengan implementasi Manajemen Pembelajaran 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 193 
9 Ibid, h. 300 
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1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan secara 
sengaja sistematis dengan menggunakan indera terhadap beberapa peristiwa yang 
terjadi atau berlangsung ditangkap pada waktu peristiwa tersebut terjadi.10 
Menurut Narbuco Cholid, metode observasi adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala 
yang di selidiki.11 Pendapat Nasution yang dikutip dalam buku Metodologi 
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Karangan Sugiyono menyatakan 
bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.12  
Dalam pengumpulan metode observasi ini peneliti menggunakan bentuk 
observasi partisipatif. Observasi partisipatif adalah peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh 
akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
prilaku tampak. 
Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan 




                                                             
10Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 
2001), h. 136 
11Narbuco Cholid dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 70 
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 310  
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2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara mengadakan 
tanya jawab dengan orang yang dapat memberikan keterangan. Metode ini 
mencakup cara yang dipergunakan seseorang untuk suatu tujuan tertentu, 
mencoba untuk mendapatkan keterangan atau pendapat secara lisan langsung dari 
seorang informan.13 Peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yaitu 
jenis wawancara, yang telah dibuat serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, 
kemudian satu persatu diperdalam untuk mengorek pertanyaan lebih lanjut.14 Hal 
ini peneliti gunakan supaya proses wawancara tidak terlalu kaku saat berlangsung 
akan tetapi bersifat fleksibel. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
wawancara mendalam (in-depth interview) dengan tujuan untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka dan intensif, di mana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang Implementasi Manajemen Pembelajaran dan Prestasi 
Belajar SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik.15 Metode ini merupakan teknik pengambilan data dari 
sumber data yang berasal dari non manusia, sumber ini merupakan sumber yang 
                                                             
13Koentjoroningrat, Metode Wawancara dalam Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 129 
14Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
h. 4  
15Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 221 
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akurat dan stabil sebagai cerminan kondisi yang sebenarnya dan lebih mudah 
dianalisis secara berulang-ulang. Menurut Suharsimi Arikunto metode 
dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, foto, prasasti, notulen, legger, agenda dan 
sebagainya.16 
Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengumpulkan data terutama yang berkaitan dengan Prestasi Belajar SD IT 
Baitul Jannah Bandar Lampung. Kemudian data-data terkait profil SD IT Baitul 
Jannah Bandar Lampung: sejarah berdiri, visi dan misi sekolah, struktur 
organisasi, data guru dan karyawan, data peserta didik, dan dokumen-dokumen 
lain berkaitan dengan penelitian. 
4. Triangulasi 
Dalam teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Untuk mencapai tingkat 
kredibilitas penelitian, dilakukan pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu.  
Dengan kata lain dilakukan triangulasi terhadap sumber data, teknik 





                                                             
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 





Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulannya 
 
No Data Sumber Data Teknik 
1. Implementasi Manajemen Pembelajaran  
Guru, Kepala Sekolah, Waka 




2. Prestasi Belajar  Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum 
Dokumentasi  
+ Observasi dan 
Wawancara 
3. Profil Sekolah Kepala Sekolah Dokumentasi 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri dan orang lain.17 
Berdasarkan jenis data penelitian ini, analisis yang digunakan yaitu teknik 
analisis data deskriptif kualitatif. Teknik analisis kualitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data menurut model stake yaitu mencoba 
untuk membandingkan antara apa yang terjadi dengan apa yang sudah ditargetkan 
atau diharapkan terjadi, yaitu membandingkan antara hasil yang diperoleh dengan 
standar yang telah digunakan sebelumnya. 
                                                             
17Ibid., h. 244 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat proses 
pengumpulan data berlangsung. Teknik analisis data yang dikemukakan oleh 
Miles dan Hubermen mencakup tiga kegiatan, yaitu (1) reduksi data (2) penyajian 
data (3) penarikan kesimpulan.18Adapun proses analisa data ini peneliti lakukan 
dengan cara, setelah peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dengan metode 
observasi, interview, dan metode dokumentasi. 
Reduksi data adalah proses perangkuman, pengiktisaran, atau 
penyeleksisan terhadap data yang terkumpul. Sehingga masing-masing data 
tersebut dapat dikategorisasikan, difokuskan atau disesuaikan dengan 
permasalahan yang diteliti.19 Dalam buku lain disebutkan bahwa reduksi data 
adalah mengolah data mentah yang dikumpulkan, diringkas dan 
disistematisasikan, agar mudah dipahami dan dicermati. Reduksi data ini 
merupakan satu bentuk analisis data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dari penelitian dapat dibuat verifikasi.20 Dalam hal ini peneliti mereduksi data 
yang berkenaan dengan Implementasi Manajemen Pembelajaran dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung. 
Kemudian dalam penelitian ini, penyajian data atau sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan untuk menarik dan pengambilan tindakan, 
yang disajikan antara lain dalam bentuk teks naratif, matriks, jaringan, dan bagan. 
Tujuannya untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 
                                                             
18Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
h. 209 
19Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2001), Cet Ke-5, h. 258 
20Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 193 
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Selanjutnya Memverifikasi data, yaitu satu bagian dari konfigurasi yang 
utuh. Makna-makna yang muncul dari data diuji kebenarannya dan kesesuaiannya 
sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, peneliti mengkaji secara 
berulang-ulang terhadap data yang ada, dikelompokkan yang telah berbentuk, 
kemudian melaporkan hasil penelitian secara lengkap. Pada bagian akhir, data 
dianalisa secara kualitatif yang didialogkan dengan teori dan konsep yang telah 
disajikan pada bab II, landasan teori serta diinterpretasikan dengan tetap 
menunjuk pada data primer yang diperoleh di lapangan.  
Data yang telah diperoleh dari lapangan, di analisis secara interpretative 
yang merupakan upaya untuk menjelaskan dan membandingkan teori yang telah 
diseleksi dengan data yang sudah diolah. Dengan demikian pendekatan berfikir 
yang penulis gunakan dalam menyimpulkan hasil penelitian ini adalah pendekatan 
berfikir induktif. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi adalah cara 
berfikir induktif adalah proses analisis yang bertitik tolak dari hal-hal khusus 
kemudian ditarik kesimpulan bersifat umum.21  
 
                                                             
21Sutrisno Hadi sebagaimana dikutip oleh Moersalah dan Moersanef dalam Pedoman 
Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Angkasa, 1987), h. 44 
